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Corn (Zea Mays) is one of the most important cultivated plants in our civilization. Although 
it mainly refers to the type of crop, corn is also used to refer to some kinds of the same Zeaclan 
commonly called grasses. This study aimed to determine the amount of income and the feasibility 
of cor farming located in Oloboju village of  Sigi Biromaru sub district of Sigi District from March 
to June 2016. Determination of samples was done usingasimple random sampling method.  The 
samples used in the study were 30 respondents selected from a population of 75 corn growers. The 
results of the analysis showed that the average production of cornwas 4,666 kg with the average 
revenue of IDR 12,740,002, while the average of total cost spent by onerespondent farmer was IDR 
3,070,341 with an income of IDR 9,669,660.  The value of R/C was4.14 (>1) indicating that the 
corn farming is feasible to be developed. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu 
negara yang terletak dikawasan khatulistiwa 
dan memiliki iklim tropis serta dua musim, 
ini berarti berbagai macam aneka ragam 
tumbuhan dan tanaman dapat tumbuh 
dengan baik, sehingga Indonesia sering 
disebut sebagai negara agraris yang berarti 
sebagaian besar masyarakatnya bermata 
pencaharian sebagai petani, dengan 
demikian maka sektor pertanian perlu 
menjadi dari pada sektor primadona yang 
perlu didepankan dan diprioritaskan 
lainnnya. Secara komparatif Indonesia 
unggul dalam sumber daya alam yang 
berlimpah (BPT Pertanian, 2009). 
Strategi pembangunan pertanian yang 
berwawasan agribisnis dan agroindustry 
pada dasarnya menunjukan arah bahwa 
pengembangan agribisnis merupakan upaya 
sangat penting untuk mencapai tujuan. 
Tujuan tersebut untuk menarik dan 
mendorong munculnya industri baru 
disektor pertanian, menciptakan struktur 
perekonomian yang tangguh, menciptakan 
nilai tambah, meningkatkan penerimaan 
devisa, menciptakan lapangan kerja dan 
memperbaiki pembagian pendapatan 
(Soekartawi, 2001). 
Pembangunan pertanian saat ini 
harus dipandang dari dua pilar utama secara 
terintegrasi dan tidak bisa dipisahkan. 
Pertama, pilar pertanian primer (on-farm 
agriculture/agribusiness). yang merupakan 
kegiatan usahatani yang menggunakan sarana 
dan prasarana produksi (input factors) untuk 
menghasilkan produk pertanian primer; 
kedua, pilar pertanian sekunder (down-
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stream agriculture/ agribusiness) sebagai 
kegiatan meningkatkan nilai tambah produk 
pertanian primer melalui pengolahan 
(agroindustri) beserta distribusi dan 
perdagangan-nya (Napitupulu, 2000). 
Menurut Sudarsono (2000), bahwa 
untuk memperoleh tingkat produksi optimal 
produsen haruslah memperhitungkan 
jumlah produksi yang berada pada posisi 
keseimbangan atau untung dan jika 
dikurangi/ditambah justru akan rugi. 
Produksi optimal terjadi pada saat kegiatan 
produksi memberikan selisih paling besar 
antara penerimaan dan biaya. Penggunaan 
biaya yang efisien tentunya merupakan 
langkah awal dalam penentuan produksi 
yang optimal. 
Faktor produksi yang tersebut diatas 
berpengaruh pada biaya produksi dan pada 
akhirnya akan mempengaruhi penerimaan 
usahatani. Penerimaan usahatani akan 
terkait dengan jumlah produk yang 
dihasilkan denga harga komoditas. Salah 
satu yang mempengaruhi komoditas adalah 
jumlah permintaan dan penawaran harga 
produk dan faktor produksi yang sering 
mengalami perubahaan akan berpengaruh 
terhadap tingkat keuntungan yang diterima. 
Faktor-faktor  yang mempengaruhi pendapatan 
usahatani adalah luas usaha, tingkat 
produksi, pilihan kombinasi usaha dan juga 
intensitas pengusahaan tanaman (Hernanto 
dalam Anonim, 2009). 
Menurut Arsyad (2008), bahwa 
fungsi produksi menentukan tingkat output 
maksimum yang bisa diproduksi dengan 
sejumlah input tertentu, atau sebaliknya, 
jumlah input minimum yang diperlukan 
untuk memproduksi suatu tingkat output 
tertentu. Secara luas dapat produksi 
diartikan segala perbuatan atau kegiatan 
manusia baik secara langsung maupun 
tidak, yang ditunjukan untuk menambah 
atau mempertinggi nilai dan guna suatu 
barang untuk memenuhi kebutuhan 
manusia.  
Usahatani dalam menghadapi 
persaingan terhadap komuditas-komuditas 
impor harus berproduksi dalam keadaan 
efesiensi yang tinggi, bukan hanya dari segi 
fisik dan agroekologi (technical efficiency) 
yang merupakan necessary conditions, 
tetapi juga berproduksi dalam keadaan 
efesiensi harga (price or allocative 
efficiency) sebagai sufficient conditions 
(Marhana, 2005). 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu. Penelitian ini telah 
dilaksanakan di Desa Oloboju Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. Penentuan 
lokasi penelitian ditetapkan secara sengaja 
(purposive), dalam hal ini dipilih usahatani 
jagung di Desa Oloboju Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi, dengan 
pertimbangan bahwa usahatani ini merupakan 
salah satu usaha yang dikembangkan oleh 
petani di Desa Oloboju Kecamatan Sigi 
Biromaru. Penelitian ini dilaksanakan pada 
Bulan Maret-April Tahun 2016. 
Penentuan Responden. Jumlah responden 
yang di ambil sebanyak 30 orang dari 
populasi yang berjumlah 75 orang petani 
yang berusahatani jagung, dengan subjek 
10%. 
Analisis Data. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. 
Analisis kualitatif digunakan untuk 
mengetahui gambaran umum dan menjelaskan 
mengenai biaya dan pendapatan petani 
jagung manis di lokasi penelitian yang 
diurai secara deskriptif. Analisis kuantitatif 
yang digunakan adalah analisis pendapatan 
dan kelayakan pada usahatani jagung. 
Analisis Pendapatan. Soekartawi, 2002, 
menyatakan pendapatan usahatani adalah 
dalam berusahatani memiliki kaitan erat 
terhadap tingkat produksi yang di capai, 
apabila tingkat produksi menigkat, maka 
pendapatan cenderung akan meningkat pula 
pada tingkat pendapatan usahatani jagung. 
Penerimaan usahatani dan pendapatan 
usahatani akan mendorong petani untuk 
mengalokasikan berbagai keuntungan atau 
biaya-biaya produksi usahatani dalam 
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jangka panjang. Pendapatan usahatani 
adalah selisih antara total penerimaan dan 
total biaya yang di keluarkan selama satu 
kali musim tanam. Persamaan tersebut 




Keterangan :  
π = Pendapatan (Rp) 
TR = Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total Biaya (Rp) 
Biaya sering di bedakan menjadi 
dua, yaitu biaya variabel dan biaya tetap. Di 
mana biaya variabel merupakan baiaya 
yang besar kecilnya di pegaruhi oleh biaya 
produksi yang di peroleh, sedangkan biaya 
tetap merupakan biaya yang relative tetap  
jumlahnya dan tidak tergantung pada besar 
kecilnya produksi yang di hasilkan 
(Soekartawi, 2002). 
Total biaya dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
Keterangan  : 
TC = Total Biaya (Rp) 
FC  = Biaya Tetap (Rp) 
VC  = Biaya Variabel (Rp) 
Penerimaan usahatani adalah 
perkalian antara produksi yang di peroleh 
dengan harga jual produk. Penerimaan total 
atau pendapatan kotor merupakan nilai 
produksi secara keseluruhan sebelum di 
kurangi biaya produksi (Rahim, Diah, 2008) 
Penerimaan dapat dihitung dengan 





TR = Total Penerimaan (Rp) 
Q = Jumlah Produk yang dihasilkan                                                                                                                                                                                
             dalam suatu usahatani (Kg) 
P   = Harga Produk  (Rp) 
Analisis Kelayakan. Kelayakan usaha 
adalah suatu ukuran untuk mengetahui 
apakah suatu usaha layak untuk dikembangkan. 
Layak dalam arti dapat menghasilkan 
manfaat/benefit bagi petani. Suatu usahatani 
yang akan dilaksanakan dinilai dapat 
memberikan keuntungan atau layak 
diterima jika dilakukan analisis Revenue 
Cost Ratio (R/C-ratio) antara total biaya 
(TR) dan total penerimaan (TC), 
(Soekartawi, 2002). 
Kelayakan usaha dilakukan untuk 
mengidentifikasi masalah yang akan datang 
sehingga dapat meminimalkan kemungkinan 
melesetnya hasil yang ingin dicapai dalam 
suatu investasi. Studi kelayakan usaha 
memperhitungkan hambatan atau peluang 
investasi yang akan dijalankan. Jadi, studi 
kelayakan usaha dapat memberikan 
pedoman atau arahan pada usaha yang akan 
dijalankan (Kasmir, 2006). 
Kelayakan dalam suatu usaha 
memiliki tujuan yang bermanfaat bagi 
petani dan untuk mengetahui suatu ukuran 
yang layak dikembangkan dalam usaha 
tersebut. Soekartawi (2006) lebih lanjut 
mengemukakan bahwa analisis Revenue 
Cost Ratio merupakan analisis yang melihat 
perbandingan antara penerimaan atau 
revenue (R) dan biaya atau cost (C). 
Tujuannya adalah untuk mengetahui layak 
atau tidak usahatani itu dilaksanakan. 
Apabila R/C = 1, berarti usahatani 
tidak untung dan tidak rugi atau impas, 
selanjutnya apabila R/C < 1, menunjukkan 
bahwa usaha tersebut tidak layak 
diusahakan, dan apabila R/C > 1, maka 
usahatani tersebut layak untuk diusahakan       
(Soekartawi, 2002). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik  Responden. Karakteristik 
Petani responden di Desa Oloboju memiliki 
karakteristik yang berbeda, berdasarkan 
data yang diperoleh melalui observasi 
wawancara langsung dengan responden, 
maka karakteristik responden yang diambil 
meliputi umur responden, tingkat pendidikan, 
π =TR - TC 
 
TC = FC + VC 
 




jumlah tanggungan keluarga, pengalaman 
berusaha tani. 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa usia produktif yaitu 
antara umur 15-64 Tahun. Hal ini 
menggambarkan bahwa usahatani jagung di 
Desa Oloboju masih diusahakan dengan 
baik. Namun masih ada beberapa responden 
petani jagung yang usianya sudah tidak 
produktif lagi, akan tetapi masih tetap 
berproduksi sampai saat ini. 
Tingkat pendidikan di Desa Oloboju 
bervariasi, yaitu SD sebanyak 17 jiwa 
(56,25%), SMP sebanyak 12 jiwa (40,63%), 
SMA sebanyak 1 jiwa (3,12%). Tingkat 
pendidikan akan mempengaruhi kemampuan 
dan keterampilan petani dalam hal 
penyerapan informasi yang berkaitan 
dengan usahataninya. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan petani pemikirannya 
akan semakin bertambah luas terhadap 
inovasi baru, petani berpendidikan tinggi 
lebih mudah menerima, menerapkan dan 
bahkan mengembangkannya dibandingkan 
petani yang berpendidikan rendah. 
Jumlah tanggungan keluarga petani                        
responden jagung di Desa Oloboju berkisar 
antara 1‒3 sejumlah 5 orang (18,75%), 
antara 3‒6 sejumlah 17 orang (56,25%), 
antara 6‒8 sejumlah 7 orang (21,87%). 
Dengan melihat data jumlah tanggungan 
keluarga responden, dapat diambil 
kesimpulan bahwa kondisi keluarga yang 
relative kecil. Hal ini cukup menguntunkan, 
karena pendapatan yang diperoleh tidak 
banyak untuk kebutuhan konsumsi keluarga 
dan dapat di alihkan untuk modal usahatani.   
Pengalaman berusahatani Jagung di 
Desa Oloboju memiliki pengalaman 
berusahatani cukup lama sebagian besar 
responden sudah melakukan kegiatan 
usahatani 1‒15 tahun sebanyak 16 orang 
(56,25%), sedangkan antara 16‒30 tahun 
sebanyak 14 orang (43,75%). Dalam 
pengelolaan usahatani semakin lama petani 
berusahatani maka dapat mempengaruhi 
kebiasaan, kemahiran, dan keterampilan 
atau keahlian dalam melakukan kegiatan 
usahatani yang nantinya akan mempengaruhi 
baik tidaknya hasil produksi. 
Luas lahan responden penelitian di 
Desa Oloboju dalam berusahatani Jagung 
sangat bervariasi. Luas lahan rata-rata yang 
digarap oleh petani responden sebesar 0,66 
Ha. 
Tenaga kerja yang digunakan petani 
responden Jagung di Desa Oloboju, rata-rata 
sebanyak 29,57 HOK/ 0.66 Ha dengan rata 
rata upah 50.000/ hari, maka total biaya 
tenaga kerja yang harus dikeluarkan oleh 
petani responden jagung manis di Desa 
Oloboju ini rata-rata mencapai Rp 
1.478.333/ 0.66 Ha. 
Di Desa Oloboju dalam berusahatani 
jagung menggunakan benih rata-rata 
sebanyak 14.62 Kg/0.66 Ha, rata-rata biaya 
penggunaan benih petani responden 
mencapai sebesar Rp 365.416.67/0.66 Ha. 
Rata-rata petani jagung manis Di 
Desa Oloboju menggunanakan pupuk Urea 
sebanyak 44,73 Kg/Ha, jika harga Urea ini 
mencapai Rata-rata  Rp 1.900/ Kg, Maka 
pengeluaran untuk pupuk Urea ini mencapai 
Rp 84.933/Ha. Ponska sebanyak 29.89 
Kg/Ha, dengan harga rata-rata Rp 1.900/Kg, 
maka pengeluaraan untuk Ponska rata-rata 
sebesar Rp 50.408/Ha, sehingga total 
pengeluaran untuk pembelian pupuk rata-
rata mencapai Rp 135.401/Ha. Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa penggunaan 
pupuk oleh petani responden disesuaikan 
dengan lahan yang mereka miliki. 
Analisis Penerimaan. Penerimaan 
usahatani diartikan sebagai hasil kali antara 
produksi yang diperoleh dengan harga jual 
tingkat petani, sehingga penerimaan akan 
semakin besar jika produksi yang dihasilkan 
besar dan harga jual tinggi, demikian pula 
sebaliknya jika produksi rendah dan harga 
jual rendah maka penerimaan akan kecil. 
Untuk produksi rata-rata jagung yang 
diperoleh petani responden di Desa Oloboju 
satu kali musim tanam adalah sebesar 4.666 
Kg/0,66 Ha. Dengan harga jual ditingkat 
petani sebesar Rp. 3.000/Kg. Sehingga rata-
rata penerimaan yang diperoleh petani 



































Biaya Tetap Usahatani Jagung. Dalam 
penelitian ini, biaya tetap yang dikeluarkan 
oleh petani terdiri dari sewa lahan, biaya 
pajak dan penyusutan alat. Berdasarkan data 
penelitian yang telah diolah, diperoleh rata-
rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh 
petani responden adalah sebesar Rp 
813.101/0,66 Ha. 
Berdasarkan data penelitian yang 
diolah, diperoleh rata-rata biaya variabel 
yang dikeluarkan oleh petani responden 
adalah sebesar Rp 2.300.018/0,66 Ha.  
Biaya total adalah penjumlahan dari 
biaya tetap dan biaya variabel. Jadi, rata-
rata biaya total yang dikeluarkan oleh petani 
responden pada usahatani jagung di Desa 
Oloboju adalah sebesar Rp3.070.341/0,66 
Ha. 
Analisis Pendapatan. Analisis pendapatan 
dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pendapatan yang 
diperoleh petani responden usahatani 
jagung manis di Desa Oloboju dengan cara 
menghitung selisih antara total penerimaan 
dengan total biaya yang dikeluarkan selama 
satu kali musim tanam maka perlu diketahui 
terlebih dahulu besarnya tingkat penerimaan 
yang diperoleh serta biaya-biaya yang 
dikeluarkan dahulu besarnya tingkat 
penerimaan yang diperoleh serta biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam melakukan 
suatu usahatani tersebut. Dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata 
luas lahan petani responden usahatani 
jagung sebesar 0,66 Ha, jadi rata-rata 
penerimaan petani responden usahatani 
jagung sebesar Rp.12.740.002.00/0,66 Ha, 
sedangkan rata-rata biaya tetap sebesar Rp. 
813.101.67/0,66 Ha, dan total biaya variabel  
Rp. 2.300.018.33/0,66 Ha, jadi rata-rata total 
biaya sebesar Rp.3.070.341.67/0,66 Ha, 
setelah dilakukan pengurangan antara rata-
rata total biaya dan rata-rata penerimaan, 
diketahui bahwa rata-rata pendapatan yang 
di peroleh petani jagung di Desa Oloboju 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
sebesarRp. 9.669.660.33/Ha 
Analisis Kelayakan. Agar dapat 
mengetahui kelayakan pengembangan 
usahatani Jagung Manis di gunakan 
Revenue Costof Ratio (R/C). Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh tingkat kelayakan usahatani 
jagung di Desa Oloboju sebagai berikut : 
 







Hasil analisis menunjukan bahwa 
usahatani Jagung di Desa Oloboju 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
layak diusahakan, hal ini dibuktikan dengan 
nilai R/C yang diperoleh sebesar 4.14 




 =  R/C 





  = 4.14 
 
Tabel 1. Analisis Pendapatan Responden   
Petani Jagung di Desa Oloboju 





1 Penerimaan   Rp.12.740.002.00 
 Biaya Produksi  
 a.Biaya tetap/Ha  
    -Pajak Lahan Rp. 14.135.00 
     -Sewa Lahan Rp. 658.333.33 
 






     -Benih Rp. 365.416.67 
 -Pupuk Rp.135.401.67 
 -Pestisida Rp. 125.800.00 
 -Tenaga Kerja Rp. 1.478.333 
2 










KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis, maka di 
tarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pendapatan usahatani Jagung di Desa 
Oloboju Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi sebesar Rp 
9.669.660.33/0,06 Ha. 
2. Usahatani Jagung di Desa Oloboju 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi layak diusahakan dengan nilai 
R/C 4.14 
Saran. 
Upaya peningkatan produksi Jagung 
hendaknya penyuluh pertanian lebih 
berperan efektif dalam memberikan 
informasi kepada petani mengenai 
penggunaan input produksi agar lebih 
efektif guna memperoleh produksi yang 
tinggi sehingga pendapatan petani 
meningkat. 
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